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Dalam sebuah organisasi, menurut Miftah Thoha bahwa kinerja atau
perilaku seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor lingkungan individu dan faktor
organisasi. Faktor individu meliputi: kemampuan, kebutuhan dan
kepercayaan, pengalaman, penghargaan, dan sebagainya. Adapun faktor
lingkungan organisasi meliputi tugas-tugas, wewenang, tanggung jawab,
sistem pengendalian, kepemimpinan, dan sebagainya.1
Sementara menurut Keith Davis, pencapaian kinerja dalam sebuah
organisasi dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah faktor
kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).2 Menurut P.P. Brooke
Jr. D. W. Russell dan J.L. Price dalam Stephen Robbins kebanyakan riset
dalam perilaku organisasi telah mempedulikan tiga sikap yaitu: kepuasan
kerja, keterlibatan kerja, dan komitmen pada organisasi. Istilah kepuasan
kerja (job satisfaction) menunjukkan pada sikap umum seorang individu
terhadap pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja hal ini
menunjukkan sikap yang positif terhadap kerja itu, seorang yang tidak puas
dengan pekerjaannya menunjukkan sikap yang negatif terhadap pekerjaan itu.
1 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), cet. 15, hlm. 35
2 A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung: Rosda Karya, 2004), cet. 5, hlm. 67
2Bila orang berbicara mengenai sikap karyawan, sering yang mereka
maksudkan adalah kepuasan kerja.3
Keterkaitan antara motivasi kerja, sikap kerja dan kinerja pegawai
sesuai dengan pendapat Keith Davis sebagaimana dikutip oleh Anwar Prabu
Mangkunegara menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi pencapaian
kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).4
Dalam konteks penelitian ini kinerja dimaknai sebagai tampilan hasil kerja
seseorang dalam mengerjakan bidang pekerjaan yang menjadi
tanggungjawabnya, yaitu kepala sekolah dan guru.
Menurut Sardiman, guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam
proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan
sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan.5 Oleh karena
itu, guru yang merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus
berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.
Dalam hal ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan
transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan
pengarahkan dan menuntun siswa dalam belajar.
Kelengkapan dari jumlah tenaga pengajar, dan kualitas dari guru
tersebut akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, yang berujung
3 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, (terj. Tim Indeks), (Jakarta: PT. Indeks
Gramedia, 2003), Ed. 9, Jld: 1, hlm. 91
4 A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, op.cit., hlm. 67
5 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2005),
hlm. 125.
3pada peningkatan mutu pendidikan. Untuk itu guru dituntut lebih profesional
dalam menjalankan tugasnya. Tugas Keprofesionalan Guru menurut Undang-
Undang Republik  Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) Tentang
Guru dan Dosen adalah merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil
pembelajaran. Tugas pokok guru tersebut yang diwujudkan dalam kegiatan
belajar mengajar serta tugas-tugas guru dalam kelembagaan marupakan
bentuk kinerja guru. Apabila kinerja guru meningkat, maka berpengaruh pada
peningkatan kualitas keluaran atau output-nya. Oleh karena itu perlu
dukungan dari berbagai pihak sekolah untuk meningkatkan kinerja guru.
Kinerja guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan dengan
komponen sekolah, baik itu kepala sekolah, iklim sekolah, guru, karyawan
maupun anak didik seperti yang dikemukakan oleh Pidarta.6 Ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya
yaitu : a) Kepemimpinan kepala sekolah, b) Iklim sekolah, c) Harapan-
harapan, dan d) Kepercayaan personalia sekolah. Dengan demikian
nampaklah bahwa efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dan iklim
sekolah, akan ikut menentukan baik buruknya kinerja guru.
Oleh sebab itu, menurut Soewarno, bahwa guru harus senantiasa
membina  diri dengan meningkatkan kualitas sebagai seorang pendidik yang
6 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2004),
hlm. 176
4professional, sehingga dengan demikian guru akan senantiasa up to date
dengan tuntutan perubahan yang terjadi di masyarakat.7
Manajemen SDM atau manajemen personalia pendidikan bertujuan
mendayagunakan tenaga pendidik dan kependidikan secara efektif dan efisien
mencapai hasil yang optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu
memperhatikan beberapa prinsip dasar seabagai berikut :
(1) perlu senantiasa dilakukan peningkatan kemampuan tenaga pendidik
dan kependidikan agar dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan
efisien, (2) peningkatan mutu tenaga pendidik dan kependidikan dapat
dilakukan melalui pendidikan formal, informal, dan nonformal (3)
sesuai dengan prinsip peningkatan mutu berbasis sekolah  (school based
quality management)  dan semangat disentralisasi, sekolah perlu diberi
kewenangan yang lebih besar untuk menentukan apa yang terbaik untuk
peningkatan mutu tenaga pendidik dan kependidikan.8
Berdasarkan observasi awal penulis, menunjukkan bahwa pada
dasarnya MAN Ranai Kabupaten Natuna telah melakukan pengembangan
sumber daya guru dalam meningkatkan kompetensi yang dimilikinya,
diantaranya adalah :
1. Sekolah sudah melakukan Penilaian kinerja guru
2. Sekolah telah menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pelatihan  tentang
metode pembelajaran;
3. Sekolah juga memberikan kompensasi bagi para guru yang hendak
meneruskan pendidikan S-1 atau S-2
Namun demikian, ada beberapa guru yang masih memiliki kinerja yang
rendah. Hal ini terlihat pada gejala sebagai berikut :
7 Soewarno, Profesionalisme Keguruan, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1989), hlm. 10
8 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KBK (Bandung: PT Rosdakarya 2003) hlm. 129-130.
51. Guru sering tidak membuat rencana pembelajaran pada saat hendak
melakukan pembelajaran di kelas.
2. Sebagian guru tidak membuat evaluasi terhadap pembelajaran yang
dilakukan dalam satu semester.
3. Guru tidak membuat program tahunan.
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut tentang PENGARUH MANAJEMEN SUMBER DAYA GURU
TERHADAP KINERJA GURU DI MADRASAH ALIYAH NEGERI
RANAI KABUPATEN NATUNA.
B. Penjelasan Istilah
1. Manajemen Sumber Daya Guru
Lebih lanjut, Siagian menyatakan bahwa manajemen adalah
Kemampuan dan ketrampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam
rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan orang lain”.9
Sedangkan Dale, juga menjelaskan bahwa Manajemen merupakan
“(1) mengelola orang-orang, (2) pengambilan keputusan, (3) proses
pengorganisasian dan memakai sumber-sumber untuk menyelesaikan
tujuan yang sudah ditentukan.”10
Jadi manajemen dapat diartikan suatu proses sosial yang
direncanakan untuk menjamin kerja sama, partisipasi dan keterlibatan
9 Sondang P. Siagian, Filsafat Administarsi, ( Jakarta: Haji Masagung, 1989), Cet. 20,
hlm. 5.
10 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), Cet. 1,
hlm. 3.
6sejumlah orang dalam mencapai sasaran dan tujuan tertentu yang
ditetapkan secara efektif.
Sementara Sumber Daya Manusia (SDM) adalah potensi yang
merupakan asset dan berfungsi sebagai modal (non material) didalam
organisasi, yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata (real) secara
fisik dan non-fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.11
Dari pengertian di atas, maka manajemen SDM dalam penelitian
ini adalah pengelolaan individu-individu yang bekerja dalam organisasi
berupa hubungan antara pekerjaan dengan pekerja (employer-employee),
terutama untuk menciptakan pemanfaatan individu-individu secara
produktif dan manusiawi sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi
dan  dalam rangka perwujudan kepuasan kebutuhan individu-individu
tersebut.
2. Kinerja Guru
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual
performance (prestasi kerja atau prestasi yang sesungguhnya yang
dicapai oleh seseorang).12 Oleh karena itu, kinerja adalah sebagai hasil-
hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang atau kelompok dalam
suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai
tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu.13
11 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Bisnis Yang Kompetitif,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2001), hlm. 41 – 42.
12 A. A. Anwar Prabu Mangku Negara, Managemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000), hlm. 67
13 Moh. Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), hlm. 121.
7Sementara menurut Sulistiyani dan Rosidah, kinerja adalah hasil
kerja yang secara berkualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Sulistiyani dan Rosidah menyatakan kinerja
seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.14
Jadi yang dimaksud kinerja guru dalam penelitian ini adalah
kemampuan dan usaha guru untuk melaksanakan tugas pembelajaran
sebaik-baiknya dalam perencanaan program pengajaran dan pelaksanaan
program pembelajaran serta evaluasi program pembelajaran
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa
masalah, diantaranya:
a. Bagaimana pelaksanaan manajemen sumber daya guru di MAN Ranai
Kabupaten Natuna?
b. Bagaimana kinerja guru di MAN Ranai Kabupaten Natuna?
c. Apakah kinerja guru dipengaruhi oleh manajemen sumber daya guru di
MAN Ranai Kabupaten Natuna?
d. Apakah terdapat faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru di MAN
Ranai Kabupaten Natuna?
14 Rosidah dan Sulistiyani, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Grafindo
Persaada 2003., hlm. 223.
82. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi tersebut di atas, maka penelitian ini dibatasi
pada pengaruh manajemen sumber daya guru terhadap kinerja guru di
MAN Ranai Kabupaten Natuna.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah tersebut, maka
peneliti merumuskan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat
pengaruh yang signifikan manajemen sumber daya guru terhadap kinerja
guru di MAN Ranai Kabupaten Natuna?
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Pelaksanaan manajemen sumber daya guru di MAN Ranai Kabupaten
Natuna.
2. Kinerja guru di MAN Ranai Kabupaten Natuna.
3. Pengaruh manajemen sumber daya guru terhadap kinerja guru di MAN
Ranai Kabupaten Natuna.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian terhadap ini diharapkan memberikan sejumlah
manfaat, antara lain:
1. Secara teoritis/akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khasanah kepustakaan pendidikan, khususnya mengenai pelaksanaan
manajemen sumber daya manusia dalam peningkatan mutu guru serta
dapat menjadi bahan masukan bagi mereka yang berminat
9menindaklanjuti hasil penelitian ini dengan mengambil kancah penelitian
yang berbeda dan dengan sampel penelitian yang lebih banyak.
2. Secara Praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
MAN Ranai untuk mengetahui peningkatan mutu pendidikan melalui
implementasi kebijakan pendidikan.
